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ABSTRAK 
 

Pajak  Penghasilan  Pasal  21  (PPh  Pasal  21)  merupakan  salah  satu 

komponen pajak pengasilan yang diberlakukan pemerintah di Indonesia dengan 

spesifikasi pajak yang dikenakan atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, 

tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun sehubungan 

dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan oleh orang 

pribadi sebagai Subjek Pajak dalam negeri. Penelitian ini dilakukan di Miracle 

Aesthetic Clinic Kertajaya, dengan sumber penelitian yaitu penghasilan dokter yang 

termasuk sebagai obyek pajak. Penghasilan dokter yang dikenai pajak PPh Pasal 21 

oleh perusahaan yang langsung dipotongkan, memiliki potensi untuk diteliti  dengan  

tujuan  mengetahui  beberapa  alternatif  dalam  perhitungan  PPh Pasal 21 

menggunakan Metode Net Basis dan Metode Gross Up sebagai obyek penelitian 

dalam penulisan skripsi ini. Hasil akhir membuktikan bahwasanya perusahaan dapat 

menerapkan salah satu kebijakan dari perbandingan kedua metode tersebut sebagai 

salah satu alternatif untuk lebih menyejahterakan karyawan,   khususnya   dokter,   

dalam   hal   pemberian   tunjangan   pajak   agar pengenaan pajak PPh Pasal 21 

tidak memberatkan dokter, dan bagi perusahaan tidak mengalami penurunan laba 

yang signifikan atas kebijakan tersebut. 

 
Kata kunci: PPh Pasal 21, Metode Net Basis, Metode Gross Up 
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ABSTRACT 
 

Article 21 Income Tax is one component of income tax imposed by the 

government in Indonesia with a specification of taxes imposed on liability, wages, 

honorarium, allowances, and other payments in accordance with the name and in 

accordance with the form or request, services, and activities carried out by 

individuals as domestic Tax Subjects. This study was conducted at Miracle Aesthetic 

Clinic Kertajaya, with a source of research on physician research that was included 

as a tax object. The doctor's income which is subject to tax Article 

21 Income Tax by the company directly deducted has the potential to compare the 

calculation of the purpose of Article 21 Income Tax calculation using the Net 

Basis Method and Gross Up Method as the object of research in this  thesis 

research. The final results prove that companies can use one of the policies from 

considering  both  of  these  methods  as  an  alternative  to  better  welfare  of 

employees, especially doctors, in terms of providing tax allowances so that the 

taxation of Income Tax Article 21 does not burden doctors, and for companies not 

to increase profit reserves significant for the policy. 
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